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ABSTRAK

TRIONO, 2010 e-TA. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Team Game Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa  Kelas III SD Cokroaminoto Parakancanggah Tahun Pelajaran 2009/2010”. Pembimbing Drs. Tijan, M.Pd
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Team Game Tournament, Keterampilan Berbicara
Permasalahan pokok yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan berbicara pada siswa kelas III sehingga dirumuskan permasalahan “Bagaimana penerapan pembelajaran kooperatif model TGT untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III  SD Cokroaminoto Parakancanggah  Tahun Pelajaran 2009/2010?”

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III SD Cokroaminoto Parakancanggah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif model Team Game Tournament (TGT)
Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 siklus dengan data awal hasil turnamen penjajagan. Siklus I dan II masing-masing terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan (acting). observasi  (observing), refleksi  (reflecting). Tindakan yang digunakan adalah pembelajaran kooperatif model TGT yang menggunakan 6 fase, yaitu: fase-1 persiapan, fase-2 presentasi kelas, fase-3 diskusi kelompok, fase 4 pertandingan/ turnamen, fase-5 pencatatan, dan fase-6 simpulan dan penutup.

Hasil dari tindakan pada penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara  pada siswa. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengucapkan bunyi ujaran dengan benar, kemampuan mengorganisasikan bahan yang hendak disampaikan, kemampuan memahami informasi secara tepat, efektif, kritis, serta mempunyai rasa kepemimpinan dan sikap mental berbicara. 
Peningkatan kemampuan berbicara anak juga dapat diamati dari peningkatan nilai hasil turnamen  6,6 menjadi 6,84 setelah tindakan pada siklus I, dan 7,27 setelah tindakan pada siklus II. Aspek afektif pada siklus I diperoleh rata-rata nilai 6,87 dan pada siklus II meningkat menjadi 7,36 yang berarti mengalami peningkatan nilai 0,49 atau sebesar 7,13%. Sementara itu aspek psikomotorik yang pada siklus I diperoleh rata-rata nilai 7,15 menjadi 7,49 pada siklus II yang berarti mengalami kenaikan nilai 0,34 atau sebesar 4,76%. Persentase penampilan mengajar guru secara umum juga mengalami peningkatan dari 11,11% dalam katagori baik, 77,78% berkategori cukup, dan 11,11% dikatagorikan kurang menjadi 9,26 % dalam katagori baik sekali, 66,67% berkategori baik, dan 24,07% dikatagorikan cukup. Apabila diperhitungkaan nilai A naik 9,26% dari 0%; nilai B naik 55,56% dari 11,11%; nilai C turun 53,71% dari 77,78%; dan nilai D turun 9,26% dari 9,26%. Berdasarkan data-data tersebut hipotesis yang telah diajukan yaitu Penerapan Pembelajaran Koopereatif Model TGT dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas III  SD Cokroaminoto Parakancanggah Tahun Pelajaran 2009/2010”, dapat dibuktikan/terjawab.
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